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HARIAN UMUM

Kabar Cireb

KESAMBI, (KC).-

Untuk memperkuat sektor
Divisi Komunikasi dan In-
formasi, Himpunan Maha-
siswa Bahasa dan Sastra
Arab (HIMABSA) Fakultas
Ushuluddin Adab dan Dak-
wah (FUAD) IAIN Syekh
Nurjati Cirebon menggelar

Mitra Dialog Terpercaya

kajian jurnalistik.

Acara yang berlangsung
via Google Meet itu diikuti
oleh 55 mahasiswa Bahasan
dan Sastra Arab (BSA) den-
gan mengusung tema “Tek-
nik Pembahasan Berita dan
Bahasa Jurnalistik”, belum
lama ini.

Ist/KC
HIMPUNAN Mahasiswa Bahasa dan Sastra Arab (HIMABSA) Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah (FUAD) IAIN Syekh Nurjati Cirebon menggelar kajian jurnalistik secara Daring.*

Ketua Pelaksana, Nikia
mengatakan, jurnalistik ber-
peran penting dalam publi-
kasi, terlebih pada keadaan
pandemi seperti ini. Sebab
media merupakan sektor ut-
ama dalam berbagai organ-
isasi.

“Acara ini memang pro-

gram kerja dari Divisi Ko-
‘minfo, dan saya kira penting

dipelajari bagi mahasiswa

- BSA, apalagi saat ini kita di-

landa dengan pandemi, yang
mengakibatkan kita harus
berkomunikasi jarak jauh,
dan media menjadi sarana
paling utama untuk melaku-
kan berbagai hal,” katanya.

Otis Rudiana selaku Ketua
Umum HIMABSA meng-
ungkapkan, jurnalistik juga
penting dikaji bagi mahasis-
wa BSA, karena sama pen-
tingnya dengan mempelajari
Bahasa Arab.

“Saya kira mahasiswa BSA
sudah familiar mempelajari
bahasa Arab, jadi jurnalistik
ini juga penting dipelajari
guna menunjang keilmuan
dari sektor lainnya,” ujarnya,

la berharap dengan di-
adakannya kajian jurnalistik
ini dapat menjadikan
HIMABSA menjadi organ-
isasi yang tetap utuh dan ter-
depan dalam memberikan
informasi yang aktual.

Pelajari Jurnalistik Guna Menunjang llmu Lainnya

Sementara itu, Fasfah Sof-
hal Jamil, selaku pemateri
menyampaikan, penulisan
berita tidak lepas dari unsur

5 W 1H. “Saya kira teman-te-

man BSA selama sekolah du-
lu sudah familiar dengan is-
tilah 5W 1H ini, tinggal ba-
gaimana menerapkannya
dalam penulisan berita,”
kata Fasfah
~ Menurutnya, jurnalistik
harus menggunakan bahasa
yang demokratis, harus da-
pat dipahami bagi semua
kalangan. “Jadi jurnalis, pal-
ing tidak kita harus mem-
buang latar belakang kita,
jangan karena status kita ma-
hasiswa kita menggunakan
bahasa yang tinggi,” ujarnya.
Dalam menulis berita,
menurutnya, jangan pernah
ragu-ragu dan merasa malu.
“Mulai saja dulu, jangan
takut untuk menulis berita,
karena dengan berjalanya

waktu kita bakal bisa dengan
sendirinya,” kata-
nya.(Fanny/KC)
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